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ABSTRAK 

 
Sistem interkoneksi tenaga listrik merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa pusat 

pembangkit listrik dan beberapa Gardu Induk (GI) yang saling terhubung antara satu dengan yang 

lain, melalui sebuah saluran transmisi dan melayani semua beban yang ada pada GI yang terhubung 

ke sistem distribusi. Penelitian ini akan melakukan perbandingan rugi-rugi aliran daya pada saat 

kondisi sebelum dan setelah terinterkoneksi sistem Khatulistiwa. Metode yang dilakukan untuk 

menganalisis hasil perhitunga aliran daya untuk menentukan berapa rugi-rugi pada saat kondisi 

sebelum dan setelah interkoneksi  diantaranya metode Newton-Rapshon. Dengan adanya 

interkoneksi GI. Cendana pada Sistem Khatulistiwa, maka terdapat penambahan 1 bus yaitu bus 16 

(GI. Cendana). Pada Sistem Khatulistiwa eksisting menghasilkan total pembangkitan daya aktif dan 

reaktif sebesar 351,044 MW dan -57,559 MVAr, sedangkan rugi-rugi daya aktif dan reaktif sebesar 

9,944 MW dan 54,341 MVAr. Setelah interkoneksi GI. Cendana pada Sistem Khatulistiwa 

menghasilkan total pembangkitan daya aktif dan reaktif sebesar 351,037 MW dan -27,589 MVAr, 

sedangkan rugi-rugi daya aktif dan reaktif sebesar 9,937 MW dan 54,312 MVAr. Dengan adanya 

interkoneksi GI. Cendana, tegangan bus Sistem Khatulistiwa 150 kV tidak mengalami perubahan 

(tetap) disebabkan analisa aliran daya dilakukan pada sistem tegangan tinggi sehingga memperoleh 

jatuh tegangan yang kecil. 
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ABSTRACT 

 
 The electrical power interconnection system is a system consisting of several power 

generating centers and several substations (GI) which are connected to each other through a 

transmission line and serve all the loads on the GI connected to the distribution system. This study 

will compare the power flow losses in conditions before and after the Khatulistiwa system is 

connected. The method used to analyze the results of the power flow calculation to determine how 

much the losses during the conditions before and after interconnection include the Newton-Rapshon 

method. With the GI interconnectio Cendana on the Khatulistiwa System, then there is an additional 

1 bus, namely bus 16 (GI. Cendana). In the existing Khatulistiwa System, the total active and 

reactive power generation is 351.044 MW and -57.559 MVAr, while the active and reactive power 

losses are 9.944 MW and 54.341 MVAr. After GI interconnection. Sandalwood in the Khatulistiwa 

System produces a total active and reactive power generation of 351.037 MW and -27.589 MVAr, 

while the active and reactive power losses are 9.937 MW and 54.312 MVAr. With the GI 

interconnection. Cendana, the 150 kV Khatulistiwa System bus voltage did not change (fixed) 

because the power flow analysis was carried out on a high voltage system so that it obtained a small 

voltage drop. 
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